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ABSTRAK

Berbelanja merupakan salah satu aktivitas manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dasar
hidupnya.Untuk memenuhi itu, dibutuhkan suatu pusat perbelanjaan. Pusat perbelanjaan
merupakan suatu kompleks pertokoan dan fasilitas pendukung lainnya yang ditata sedemikian rupa
sehingga dapat memberikan kenyamanan, baik kepada konsumen dalam berbelanja maupun
kepada pedagang yang menyewa gedung dalam menata barang dagangannya. Pemeliharaan
bangunan didefinisikan sebagai suatu proses pengelolaan bangunan, fasilitas, dan/atau
infrastruktur. Pemeliharaan bangunan berfungsi untuk mempertahankan fisik bangunan serta umur
bangunan sesuai dengan rencana. Pesatnya pembangunan gedung-gedung baru umumnya tidak
disertai dengan peningkatan kegiatan pemeliharaannya. Biasanya yang menjadi salah satu
penyebabnya adalah kurang terencananya suatu sistem pemeliharan dan pengawasan yang baik.
Namun hal ini tidak seluruhnya terjadi dalam setiap gedung yang ada. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis manajemen pemeliharaan gedung mulai dari pekerjaan pemeliharaan,
pembuatan laporan pemeliharaan, dan teknologi pemeliharaan. Penelitian ini menganalisis kasus
yang terjadi pada Bangunan Gedung dan Area Koridor di Cihampelas Walk Bandung. Dari
analisis disimpulkan bahwa Cihampelas Walk sudah memiliki perencanaan manajemen
pemeliharaan bangunan namun masih ada kecenderungan ketidak-cocokkan perencanaan
manajemen pemeliharaan bangunan dengan pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan di lapangan.
Diharapkan pada perencanaan setiap bangunan memperhatikan manajemen pemeliharaan tersebut
agar mengurangi kondisi yang tidak diharapkan di kemudian hari.

Kata Kunci : Manajemen Pemeliharaan, Pusat Perbelanjaan.
ABSTRACT

Shopping was one of the activities of humankind in an effort to to satisfy the requirement for the
foundation of their life, especially in the matter of clothing and food. To fill all that was needed
such as one stop shopping center. Where the shopping center was a shop complex and other
supporting facilities that was organized in such a way as to be able to give comfort, both to the
consumer in shopping and to the trader who leased the building in organizing their merchandise
thing. The maintenance of the building could be in broad outline defined as a process of the
building management, facilities, and the infrastructure. More over the maintenance of the
unctioning building to maintain physical the building as well as the age of the building according
to what they planned. The speed of the development of new buildings generally is not accompanied
with the increase in his maintenance activity. Usually that became one of his causes was not all
that they planned system maintenance and the good supervision. However this did not completely
happen in each available building. This thesis aim to give the result concerning the management
system of the maintenance of the building begin with the work of the maintenance, the production
of the report on the maintenance as well as the system of maintenance technology. And Hope the
management system of this maintenance could be realized for the sake of maintained physical the
building as well as the age of the longer building. This research was related to some damage that
happened to the area that was researched called the Ciwalk outdoor corridor (Young street and
Broadway street). Afterwards this damage was analyzed the cause from damage and explained
how to solve about what was carried out for this damage. To solve in part took the form of the
improvement of damage and their maintenance. This research was concluded that Ciwalk had
planning of the good building maintenance system but still there is existence of the unsuitable
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building plan maintenance system with the technical work in the field. Hoped that planning of
each building to pay attention to this maintenance system with more detailed in order to reduce
the condition that was not hoped happened in the future.

Key words: Building Maintenance, For Shopping Center.

1. PENDAHULUAN

Berbelanja merupakan salah satu aktivitas manusia dalam usaha untuk memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya.Seiring dengan meningkatnya budaya konsumerisme di
masyarakat, tuntutan yang harus dipenuhi pusat-pusat perbelanjaan ini pun semakin
besar, dan untuk menjawabnya, pusat-pusat perbelanjaan ini tumbuh semakin beragam
macamnya dan banyak jumlahnya. Begitu pula dengan yang terjadi di kota Bandung,
yang memberikan konsep berbelanja yang berbeda dengan kota lain, sehingga merupakan
perpaduan antara kota belanja modern dengan suasana alam yang asri. Cihampelas Walk
ini selain dijadikan tempat berbelanja juga menjadi tempat berekreasi. Oleh sebab itu
untuk menjaga dan mempertahankan aset bangunan ini diperlukan manajemen
operasional dan pemeliharaan gedung yang terencana baik, sehingga bangunan ini dapat
berfungsi dan beroperasi dengan optimal, menyangkut kualitas gedung, keamanan, dan
kenyamanan sesuai kebutuhan pemakai, agar umur teknis yang direncanakan dapat
dicapai. Uraian tersebut di atas menjadi latar belakang penelitian ini yaitu menganalisis
pelaksanaan manajemen pemeliharaan gedung dan lingkungan sekitar gedung (outdoor)
pada corridor pusat perbelanjaan. Hasil analisis ditindaklanjuti dengan merekomendasi
pemeliharaan atau perbaikan yang harus dilakukan ditinjau dari segi manajemen
pemeliharaan.

Penelitian dilakukan pada gedung dan lingkungan sekitar gedung pada corridor
pusat perbelanjaan Cihampelas Walk yaitu Young Street dan Broadway. Bagian
bangunan yang ditinjau meliputi atas bangunan, tengah bangunan, dan bawah bangunan.
Jenis manajemen pemeliharaan yang ditinjau adalah pekerjaan pemeliharaan yang

dilakukan dan pembuatan laporan pemeliharaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Building Maintenance Commitee (1972) mendefinisikan pemeliharaan sebagai
berikut: “Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menjaga,
memperbaharui atau meningkatkan setiap fasilitas layanan dan lingkungan gedung yang
memenuhi standar yang berlaku dan juga untuk mempertahankan kegunaan dan nilai
gedung”.
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Pengelolaan dan pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan bangunan dapat dilakukan
dengan dua sistem, yaitu in-source dan out-source. Sistem in-source merupakan
pengelolaan dan pelaksanaan pemeliharaan bangunan secara mandiri dan dijalankan
sepenuhnya oleh pemilik atau pengguna bangunan beserta orang-orang sendiri yang
memenuhi syarat pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Sedangkan sistem out-source merupakan pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan
yang dikontrakkan kepada perusahaan-perusahaan yang memenuhi syarat menurut
keahlian masing-masing, dan memiliki tanggung jawab disertai segala sanksi-sanksinya.

Pekerjaan pemeliharaan terdiri dari beberapa jenis seperti berikut ini:

a. Planned maintenance merupakan jenis pekerjaan yang sudah terorganisir dengan baik
dan direncanakan dengan matang.

b. Unplanned maintenance. Perencanaan pemeliharaan yang timbul di luar perencanaan
awal.

C. Preventive maintenance, pekerjaan pemeliharaan ini dilakukan sebelum peralatan
mengalami kegagalan atau kerusakan. Preventive maintenance lebih bersifat rutin.

d. Corrective maintenance. Jenis pekerjaan ini dilakukan apabila terjadi kerusakan pada
alat sehingga tidak dapat beroperasi.

e. Emergency maintenance. Pekerjaan perbaikan yang segera harus dilakukan setelah
adanya laporan kerusakan. Pekerjaan perbaikan yang dibutuhkan lebih cepat dari
rencana umur bangunan akibat kesalahan perencanaan, kesalahan pelaksanaan, atau
kesalahan penggunaan material bangunan. Dalam hal ini biasanya perbaikan langsung
dilakukan ditempat.

f. Condition-based maintenance, tipe pemeliharaan yang berdasarkan kondisi peralatan
dengan memonitor parameter pokok dari peralatan-peralatan yang digunakan.

g. Scheduled maintenance merupakan penggantian terjadual. Penggantian ini biasanya
berdasarkan keusakan-kerusakan yang pernah terjadi dan inspeksi rutin yang
dilakukan.

Son (1993) menguraikan penyebab kerusakan diantaranya adalah seperti berikut
ini: ketidaksempurnaan desain, kesalahan konstruksi, kurangnya pemeliharaan, perubahan
penggunaan gedung, vandalism, kerusakan akibat iklim, kerusakan kimiawi, kerusakan

biologi, dan kerusakan mekanis.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Cihampelas Walk disingkat CiWalk, sebuah gaya baru bagi interpretasi mall.

Diresmikan tanggal 11 juni 2004 bangunan ini mencirikan sebuah gaya hidup modern
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dengan adanya komposisi permainan warna cerah pada fisik bangunan. Dengan
menciptakan ruang terbuka, komplek CiWalk menjadikan sebuah tempat perbelanjaan
yang nyaman dan khas dibandingkan pusat perbelanjaan lainnya di Bandung.

CiWalk didirikan di atas lahan 3.5 hektar dengan kontur agak curam. Area
pertokoan mencakup 1/3 dari keseluruhan luas dan 2/3 lainnya digunakan untuk area
parkir dan ruang terbuka hijau. Dengan mempertahankan keberadaan pohon yang lama
dan penanaman pohon serta tanaman yang baru menjadikan kawasan ini memiliki ciri
khas tersendiri pada lansekapnya. Lebih jelasnya posisi pertokoan, ruang terbuka hijau,
dan parkir dapat dilihat pada Gambarl berikut ini :
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Gambar 1. Site Plan Cihampelas Walk Bandung.

Ciwalk mempunyai dua koridor utama yaitu di bagian timur bernama Young
street, merupakan area sirkulasi antara kedua massa bangunan dengan fungsi retail dan

restoran yang ditujukan untuk pengunjung kalangan muda; di bagian barat bernama
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Broadway street, merupakan area sirkulasi bagi pengunjung yang lebih dewasa. Namun
pemahaman konsep ini seiring perkembangannya hanya berupa penamaan dari jalan
pembagi massa. Dari segi pengunjung, sebagian besar adalah keluarga, pasangan,
maupun kumpulan remaja. Untuk suasana ada perbedaan yang terjadi pada siang, sore,
dan malam hari. Cahaya lampu setiap gerai (retail) dan bangunan utama pada malam hari
menciptakan atmosfir yang sejalan dengan konsep Cihampelas Walk. Elemen dekorasi
taman yang menghiasi jalan ini berupa lilitan lampu hias yang menjuntai antar massa

bangunan dan lampu gantung pada pohon-pohon di area outdoor Cihampelas Walk.

Analisis Manajemen Pemeliharaan
Pekerjaan pemeliharaan bangunan yang memiliki luas 24.900 m?dan area terbuka
8.400 m? membutuhkan suatu sistem manajemen pemeliharaaan dengan struktur
organisasi tersendiri. Dalam hal ini Ciwalk memiliki divisi pemeliharaan dan perawatan
yang tugasnya secara umum adalah:
1. Menjaga kebersihan sarana, prasarana, dan peralatan pada bangunan gedung yang
dilakukan secara rutin dan berkesinambungan.
2. Mengelola sarana dan prasarana sanitasi agar dapat berfungsi secara baik.
3. Pengawasan terhadap kualitas air bersih dan pengelolaan sampah.
4. Pengawasan dan perawatan terhadap mekanisme mekanikal dan elektrikal.
Pelaksanaan pekerjaan dan pemeliharaan dilakukan secara internal yaitu
menggunakan personil dan peralatan yang dimiliki (in-source) dan secara eksternal yaitu
menggunakan kontrak dengan pihak ketiga (out-source) yang dilaksanakan dengan dua
cara yaitu service contract dan sub-contract. Kontrak servis, kerjasama terhadap beberapa
komponen mekanikal elektrikal gedung seperti elevator dan AC. Pihak manajemen
pemeliharaan gedung selanjutnya menerima laporan dan melakukan pengecekan terhadap
hasil kerja kontraktor tersebut. Sub-kontraktor dibutuhkan oleh pihak pengelola untuk
menangani salah satu fungsi pemeliharaan gedung, seperti kegiatan cleaning service dan
perbaikan komponen, utilitas, dan fungsi gedung yang memiliki keahlian khusus.

Pelaksanaan sistem manajemen pemeliharaan dilakukan beberapa tahap yaitu
pengumpulan informasi, pengolahan informasi dan presentasi informasi.

Dalam pengumpulan informasi, pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan yang
dimaksudkan dominan didasarkan pada keluhan dari pegawai ataupun pengunjung yang
sedang berbelanja atau berjalan-jalan, dan temuan insidentil pada alat, sarana, prasarana
maupun fasilitas yang berubah performance-nya. Pengumpulan informasi dapat dilakukan

berupa lisan misalnya inspeksi insidentil yang dilakukan oleh security dan berupa tertulis
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misalnya inspeksi rutin menggunakan form komplain dan surat pihak yang terkait. Orang
yang melakukan inspeksi atau inspektor mempunyai kedudukan yang sangat penting.
Dalam hal ini inspektor dituntut untuk dapat menilai dan mengidentifikasi tiap pergeseran
performance elemen bangunan secara tepat. Inspektor melakukan pekerjaannya secara
teliti dengan mengumpulkan informasi, data, keterangan yang benar-benar relevan dan
akurat. Inspektor dapat membuat nota, sketsa, gambar, dan mengambil foto elemen yang
ditinjau untuk lebih memperjelas keadaannya. Proses pengumpulan informasi tersebut

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

Organisasi pemeliharaan

(Buiding Maintenance management)
- Keluhan
Perencanaan
A A
Inspeksi Rutin Inspeksi Insidentil
, |
Check List Work Order

|

Pengolahan Informasi

Gambar 2 Pengumpulan Informasi.

Informasi yang telah dikumpulkan dari inspeksi dilanjutkan dengan proses
pengolahan informasi yang akan memberikan gambaran tentang performance bangunan
apakah memerlukan penanggulangan perbaikan segera atau bisa ditunda disesuaikan
dengan jadwal pekerjaan pemeliharaan. Penanggung jawab penilaian performance
bangunan adalah kepala Departemen Pemeliharaan dan Perawatan yang berhak
memberikan keputusan apakah kerusakan tersebut menjadi tanggung jawab pengelola
gedung atau tanggung jawab para penyewa / tenant. Jika sudah diputuskan bahwa
perbaikan dan pemeliharaan menjadi tanggung jawab tenant maka pengelola gedung
tidak bertanggung jawab lagi terhadap kerusakan tersebut. Sepenuhnya tenant yang
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melakukan pekerjaan tersebut, terkecuali jika tenant tidak mampu melakukan perbaikan
tersebut, maka tenant dapat meminta pertolongan terhadap pengelola gedung. Proses
pengolahan informasi tersebut di atas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

Apabila informasi yang didapat melalui tenant, pengolahan informasi dilakukan
seperti pada Gambar 4 berikutnya. Sementara itu apabila informasi didapat melalui tenant
dan tidak mampu melakukan perbaikan sendiri, maka pihak pengelola gedung
membuatkan Rencana Anggaran Biaya Perbaikan yang harus diketahui dan disetujui oleh
tiga pihak tenant, accounting, dan tenant relation. Jika tenant dan accounting sudah
menyetujui dan sepakat mengenai anggaran tersebut maka perbaikan sudah dapat
dilakukan. Dalam hal ini tenant relation lebih bersifat mengetahui mengenai kegiatan
perbaikan yang akan dilakukan. Pengolahan informasi tersebut di atas dapat dilihat pada
Gambar 5 berikut ini.

Proses pengolahan informasi yang telah disetujui dilanjutkan dengan presentasi
informasi dalam bentuk laporan. Laporan tersebut hendaknya merefleksikan semua
proses yang telah terjadi secara lengkap, ringkas, logis, dan jelas sehingga kondisi
bangunan dapat terpantau dengan baik. Bentuk laporan kondisi bangunan sangat beraneka
ragam tetapi unsur penting yang harus ada adalah bagian yang menerangkan performance
bangunan, penyebab perubahan performance, dan rencana penanganannya. Laporan
pemeliharaan yang dibuat memuat keadaan elemen dan bangunan yang rusak dan
pemeliharaan yang dilakukan untuk mengatasinya. Teknisi akan membuat catatan tentang
pemeliharaan yang dilakukan terhadap elemen bangunan, divisi pemeliharaan
mendapatkan laporan tersebut dan kepala departemen pemeliharaan dan perawatan
memutuskan tindakan yang harus dilaksanakan. Pada saat ini inspeksi yang dilakukan
pihak pengelola dilakukan oleh security dalam menyampaikan keluhan, hanya berupa
laporan lisan terhadap teknisi, kemudian teknisi melakukan catatan dalam bentuk buku
yang berisikan kerusakan terjadi setiap harinya. Teknisi memiliki dua buku yaitu buku
harian dan buku catatan pekerjaan. Buku harian berisikan mengenai kegiatan
pemeliharaan yang sudah dilakukan, sedangkan buku catatan pekerjaan berisikan
mengenai pekerjaan yang belum selesai dikerjakan untuk kemudian akan dibaca oleh
teknisi berikutnya yang saling bergantian, untuk melakukan perbaikan. Sebaiknya
pengelola gedung membuat suatu lembaran formal yang berisikan daftar kerusakan-
kerusakan yang terjadi setiap harinya dan teknisi melakukan rekapitulasi laporan setiap
minggu berisi perbaikan yang dilakukan pada bagian Sipil dan M&E (Mekanikal &
Elektrikal).
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Pengumpulan Informasi
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perusahaan lain)
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Gambar 3 Pengolahan Informasi Pengelola Gedung.
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TENANT COMPLAIN
(UNTUK UTILITAS
MILIK GEDUNG)

FORM
COMPLAIN

TEKNISI
SUPERVISOR SUPERVISOR ME
SIPIL DAN PLUMBING

KERUSAKAN
BESAR
2

TIDAK

PERBAIKAN

Gambar 4 Pengolahan Informasi Pekerjaan Pemeliharaan terhadap Tenant

yang Dapat Memperbaiki Sendiri.

TENANT COMPLAIN
(UNTUK UTILITAS CCfNCI)lsLhiIN
MILIK GEDUNG)
TEKNISI
SUPERVISOR SUPERVISOR ME
SIPIL DAN PLUMBING
L Z—
KERUSAKAN
RAB YA BESAR
2
YA
-« TENANT oK
A PERBAIKAN
PERBAIKAN ACCOUNTING
YA TENANT |
RELATION

Gambar 5 Pengolahan Informasi Pekerjaan Pemeliharaan terhadap Tenant

yang Membutuhkan Bantuan.
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Analisis Kegiatan Pemeliharaan Komponen Gedung

Kegiatan pemeliharaan gedung Cihampelas Walk secara umum dilakukan
dibawah kontrol Building Management Department. Selain itu, pihak pengelola juga
menggunakan jasa sub-kontraktor untuk menangani masalah kebersihan. Untuk beberapa
komponen mekanikal, seperti AC dan Vertical transportation, kegiatan pemeliharaannnya
dilakukan oleh sub-kontraktor masing-masing komponen dengan sistem kontrak servis,
dimana kontraktor-kontraktor tersebut tetap berada dibawah pengawasan dan koordinator
Building Management Department.

Jenis pemeliharaan yang dilakukan di CiWalk diantaranya adalah preventive
maintenance dilakukan secara rutin oleh cleaning service misalnya membersihkan lantai,
membersihkan kaca, dan penyapuan sampah; corrective maintenance dilakukan apabila
terjadi kerusakan pada alat atau suatu elemen bangunan sehingga tidak dapat beroperasi
misalnya pada kerusakan komponen elektronik; emergency maintenance dikerjakan jika
ada kerusakan yang harus segera diperbaiki melebihi rencana yang ditetapkan misalnya
lampu yang tiba-tiba mati pada malam hari atau kesalahan penggunaan material yang

menyebabkan material tersebut tidak tahan atau cepat rusak.

Analisis Kerusakan—-Kerusakan pada Komponen Gedung dan Elemen disekitarnya
Untuk kemudahan dalam penelitian ini maka bagian bangunan dibagi menjadi:
Atas Bangunan, Tengah Bangunan, dan Bawah Bangunan. Bagian yang termasuk dalam
Atas Bangunan adalah bagian atap yang berfungsi sebagai pelindung bangunan termasuk
benda-benda / komponen-komponennya. Kerusakan atap dapat menyebabkan kerusakan
elemen gedung lainnya. Sebagai contoh kerusakan atap adalah kebocoran yang dapat
menyebabkan kerusakan plafond, dinding, dan elemen bangunan lain yang ada di
bawahnya. Atap yang digunakan di sini adalah atap kanopi, atap beton, dan atap genting
yang dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini. Material penutup atap kanopi dan beton ini
mempunyai ketahanan yang cukup tinggi. Oleh karena itu pemeliharaan yang dilakukan
bersifat pembersihan. Biasanya dilakukan pembersihan dan inspeksi setiap satu minggu
sekali yang dilakukan oleh cleaning service. Untuk kanopi yang berada di tenant

perawatannya biasanya diserahkan sepenuhnya kepada tenant.
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(6a) (6b)
Gambar 6a dan 6b Kotor pada Atap Kanopi.

Sedangkan untuk kerusakan genting misalnya genting pecah akibat muai susut,
bergeser akibat terpaan angin yang kuat, kotor, dan tumbuh lumut. Untuk pengecekan
yang dilakukan terhadap atap beton, hal-hal yang dilakukan antara lain memeriksa apakah
beton mengalami retak, permukaan beton mengelupas, beton berlubang atau berpori,
lapisan beton terdapat noda karat, lumut, noda genangan air, atau warna putih dari semen
kering.

Salah satu penanggulangan terjadinya lumut pada beton adalah dengan
menghancurkan  lumut-lumut tersebut dengan cara dikerik dan diamplas sehingga
permukaan beton bersih. Selanjutnya dilapisi dengan zat yang bersifat kedap air
waterproof dan/atau bersifat tahan cuaca weathershield.

Bagian yang termasuk Tengah Bangunan dinding bangunan, daun pintu, jendela,
kaca yang dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8 berikut ini. Kerusakan yang paling
sering terjadi yaitu dinding yang mengalami retak-retak. Hal ini disebabkan karena cuaca
natural. Hal ini mungkin disebabkan karena hampir tidak adanya teritisan yang
melindungi bagian dinding. Mungkin hal ini dibuat dengan tujuan mencari fasad yang
modern tapi hal ini membawa pengaruh buruk pada bagian perawatan, yang akibatnya
menjadi lebih mahal. Pergerakan struktural karena panas juga mungkin menyebabkan
retaknya dinding-dinding tersebut. Selain itu pula, keretakan dapat disebabkan
sambungan antara balok dan pasangan batu bata jika pekerjaan finishing tidak berjalan
baik.
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Gambar 7 Retakan pada Dinding.

Gambar 8 Kerusakan pada Jendela dan Engsel Pintu.

Pada gedung CiWalk ini memiliki suatu permasalahan yang unik, yaitu
disebabkan karena dua bangunan struktur yang terpisah secara struktural dan disambung
menggunakan dilatasi. Penanganan yang dilakukan adalah melakukan perbaikan terhadap
retak tersebut. Pelaksanaanya dilakukan rutin pada saat pengecatan ulang yaitu 2,5 tahun
sekali.

Bagian yang termasuk Bawah bangunan yang termasuk dalam tinjauan
penelitian ini adalah lantai, paving block, dan plint. Penutup lantai keramik dapat
dilakukan pemeliharaan rutin setiap hari dengan membersihkan menggunakan sapu untuk
kotoran padat, kain dan cairan pembersih untuk noda atau kotoran yang melekat pada
lantai. Tidak ada ketepatan berapa kali lantai harus dibersihkan dalam satu hari, karena
kecepatan pengotoran tiap wilayah berbeda dan tergantung pula oleh cuaca dan
banyaknya pengunjung yang datang. Pembersihan dilakukan setempat pada lantai yang
sudah dianggap kotor, sehingga bagian lantai tertentu bisa sampai berulang kali
dibersihkan, sedangkan bagian lain jarang dibersihkan. Pembersihan khusus wilayah

outdoor menggunakan cairan kimia khusus untuk menghilangkan kotoran yang sulit
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terutama yang biasa terjadi yaitu lumut dan tidak memudarkan warna dari keramik
tersebut. Kerusakan kecil yang terjadi pada penutup lantai seperti goresan atau retak halus
biasanya tidak dilakukan perbaikan. Jika kerusakan yang terjadi cukup besar seperti retak
atau pecah maka akan dilakukan perbaikan/penggantian seperti pada Gambar 9 berikut
ini. Hal ini disebabkan oleh pergerakan struktural karena perubahan suhu yang terus
menerus dan juga pemakaian dan perusakan oleh manusia. Karena pemakaian yang kasar,
maka lantai sering terbentur benda-benda yang dibawa oleh manusia. Hal ini
mengakibatkan banyak terjadi pecah-pecah pada lantai.

Gambar 9 Kerusakan Paving Block. Gambar 10 Papan Penunjuk Arah.

Elemen sekitar gedung diantaranya adalah taman dan tanaman hias. Taman pada
sekitar gedung berfungsi untuk keindahan dan meningkatkan kenyamanan dan membantu
menyegarkan sirkulasi udara. Taman perlu dipelihara dengan baik, antara lain memotong
rumput dan tanaman agar bentuknya selalu teratur dan tertata dengan baik. Selain itu pula
tanaman perlu disiram secara teratur agar tidak kering. Ketika pekerjaan memotong
rumput dan tanaman dilakukan, peralatan pemotong rumput dapat menghasilkan bunyi
bising yang menggangu. Oleh sebab itu, pemotongan rumput harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga gangguan pada pengunjung seminimal mungkin. Terdapat beberapa hal
yang harus diperhatikan di sekitar taman dan area pejalan kaki, diantaranya adalah:

a. Pembatas Tanaman dan Papan Penunjuk Arah yang dapat dilihat pada Gambar 10.
Penggunaan cat kurang bermutu menyebabkan cat menjadi cepat pudar. Sebenarnya
hal ini tidak terlalu terlihat, namun jika dibiarkan lama-lama akan menjadi kerusakan
yang besar. Untuk tetap menjaga konsep walk with fun pada CiWalk, pengecatan
ulang dilakukan secara berkala dengan cat berkualitas baik, tahan terhadap cuaca

karena berhubungan langsung dengan udara.
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b. Bangku taman. yang berada pada corridor Broadway dan Young Street memberikan
suatu kesan ada di sebuah taman. Selain dapat dilihat dari segi estetika, bangku ini
memberikan kenyamanan untuk pengunjung agar lebih betah berbelanja dan jika
sudah lelah dapat beristirahat dan duduk dengan santai sambil menikmati suasana
alam terbuka. Bangku-bangku ini sebaiknya menggunakan material kayu bermutu
baik dengan pemberian coating anti UV dan tahan cuaca yang tepat dapat membuat

kayu tersebut lebih tahan terhadap cuaca.

4. PENUTUP

Sistem manajemen pemeliharaan pada studi kasus penelitian ini sudah
terkoordinasi dengan cukup baik dengan adanya pengumpulan informasi, pengolahan
informasi, dan mempresentasikan informasi. Namun demikian laporan pekerjaan
pemeliharaan yang dilakukan pengelola gedung dapat menggunakan formulir pekerjaan
pemeliharaan yang baku sehingga hasilnya dapat direkapitulasi menjadi sebuah laporan
pemeliharaan dan dapat dijadikan sebagai data history pekerjaan pemeliharaan dan
mempermudah melaksanakan pekerjaan pemeliharaan pada periode selanjutnya.
Jenis pemeliharaan yang dilakukan pada studi kasus sudah mencakup jenis pekerjaan
pemeliharaan yang dibutuhkan untuk suatu pusat perbelanjaan sehingga kerusakan yang
terjadi pun sebagian besar merupakan kerusakan wajar dan alami sesuai usia pakai

elemen-elemennya.
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